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ABSTRAK 

Pada penelitian ini dirancang hardwere dan softwere sebuah alat kincir angin 

yang dapat menghasilkan listrik serta mengukur kecepatan angin. Pengukuran kecepatan 

angin dilakukan dengan menggunakan sensor encoder. Sedangkan untuk pembangkit 

listrik menggunakan energi alternarif angin dibutuhkan penyimpanan energi berupa 

baterai. Mikrokontroler arduino nano yang digunakan sebagai pengatur keseluruhan 

sistem yang dijalankan. Sensor Encoder memilik kemampuan yang baik dengan 

memiliki nilai rata-rata akurasi, presisi dan error yang baik, nilai rata-rata akurasi 

84,50%, presisi 95,18%, dan error  10,98%  dengan batasan (mengukur dengan 

kecepatan angin minimal 1,5 m/s). Cara kerja alat tersebut yaitu anemometer yang 

dirancang dengan memiliki generatornya sendiri untuk menghidupkan dan menjalankan 

fungsinya sebagai anemometer (mengukur kecepatan angin dan menghasilkan listrik). 

Kata Kunci : Kecepatan Angin, Kincir Angin, Arduino Nano, Sensor Encoder. 
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By: 

Sarifah Indar Dewi 

08021181722048 
 

ABSTRACT 

 

 In this research, the hardware and software of a windmill are designed that can 

generate electricity and measure wind speed. Wind speed measurement is carried out 

using an encoder sensor. Meanwhile, for power plants using alternative wind energy, 

energy storage in the form of batteries is needed. Arduino nano microcontroller which is 

used as a controller of the entire system that is run. The Encoder sensor has a good 

ability to have an average value of accuracy, precision and good error, an average value 

of 84.50% accuracy, 95.18% precision, and 10.98% error with limitations (measures 

with minimum wind speed 1.5 m/s). The way the tool works is an anemometer which is 

designed to have its own generator to turn on and perform its function as an 

anemometer (measuring wind speed and generating electricity). 

Keyword : Wind Speed, Windmill, Arduino Nano, Sensor Encoder. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Peningkatan kebutuhan energi listrik terjadi akibat pertambahan penduduk 

yang tinggi, hal ini tidak seimbang dengan peningkatan penyediaan tenaga 

listrik sedangkan kebutuhan masyarakat yang semakin melonjak. Angin 

merupakan sumber energi yang dapat diperbaharui yang memiliki potensi 

yang sangat tinggi untuk memenuhi kebutuhan energi masyarakat, dimana 

sebagian besar pemanfaatan energi angin adalah sebagai pembangkit listrik. 

Penelitian serta pengembangan teknologi pemanfaatan energi angin sangat 

dibutuhkan agar penggunaannya dapat membantu kebutuhan masyarakat 

dalam peningkatan penyediaan kebutuhan energi listrik. 

Kincir angin adalah sebuah alat yang dapat mengkonversi energi mekanik 

(putaran) menjadi energi listrik, dimana kincir angin ini merupakan penghasil 

tenaga listrik yang ramah lingkungan, sehingga sangat baik untuk digunakan 

dilingkungan masyarakat. Kincir angin adalah alat atau perangkat yang 

digunakan pada SKEA atau system konversi energi angin. Alat ini  juga dapat  

difungsikan sebagai converter yang merubah energi kinetik angina, berubah 

menjadi sebuah energi mekanik berupa putaran poros. kemudian putaran poros 

nantinya dapat dipakai untuk berbagai keperluan seperti memutar genset, atau 

genset yang digunakan untuk menghasilkan listrik sesuai kebutuhan. (Nahkoda 

dan Shaleh, 2016). 

Secara umum banyak tenaga angin atau kincir angin yang dibuat sebagai 

alternative dari pengbangkit listrik. Dalam perancangan ini kincir angin dibuat 

tidak hanya mengutamakan sebagai penghasil listrik, namun penelitian ini 

juga dilakukan agar bagaimana kincir angin yang dirancang nantinya dapat 

juga berfungsi sebagai pengukur kecepatan angin. Secara umum alat ukur 

kecepatan angin yang biasa digunakan adalah anemometer. 

Anemometer merupakan bagian dari alat atau perangkat yang bisa dipakai 

untuk pengukuran  kecepatan angin dan juga banyak digunakan pada 



 

  

meteorology, geofisika atau di stasiun prakiraan cuaca (Irawan, 2019). 

Pada penelitian ini penulis membuat perancangan mekanik alat kincir angin 

yang dapat menghasilkan listrik sekaligus juga dapat berfungsi sebagai 

anemometer (alat pengukur kecepatan angin) yang berjudul “Rancang Bangun 

Self Generating Anemometer Menggunakan Arduino Nano”. Pada 

perancangan ini menggunakan sensor encoder yang berfungsi sebagai pengukur 

kecepatan angin, dimana nantinya sensor gerak mekanik ini akan menghasilkan 

sinyal digital sebagai respon terhadap gerakan. Sedangkan untuk pembangkit 

listrik dengan menggunakan energi alternarif angin dibutuhkan penyimpanan 

energi berupa baterai. Hal ini dikarenakan energi angin merupakan energi yang 

tidak 100% selalu ada, serta dibutuhkan juga penstabil baterai (modul charger) / 

pengontrolan pada tempat penyimpanan energi agar tidak terjadi over charging 

atau over discharging. 

1.2. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana merancang 

sebuah alat (kincir angin) yang dapat berfungsi sebagai penghasil listrik, serta 

dapat berfungsi juga sebagai anemometer (mengukur kecepatan angin) 

menggunakan mikrokontroler arduino nano. 

1.3. Batasan Masalah  

Batasan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Sensor yang digunakan adalah sensor encoder. 

2. Desain alat generator yang dapat menghasilkan listrik dan dapat 

menghidupkan anemometer (mengukur dengan kecepatan angin 

minimal 1,5 m/s). 

3. Perangkat yang digunakan berbasis Mikrokontroler Arduino Nano. 

 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 



 

  

1. Membuat sebuah alat kincir angin yang dapat memiliki fungsi ganda 

sebagai pembangkit listrik serta sebagai alat ukur kecepatan angin.  

2. Analisis uji karakteristik alat ukur Self Generating Anemometer 

berbasis Arduino Nano. 

1.5. Manfaat Penelitian 

1. Dapat digunakan sebagai alternatif sumber energi listrik yang ramah 

lingkungan. 

2. Dapat memberi kemudahan bagi masyarakat dalam memonitoring 

(mendata) kecepatan angin sehingga dapat digunakan dalam 

kebutuhan masyarakat. 
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